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Abstrak 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Batam dalam memanfaatkan e-commerce sebagai strategi pemasaran digital yang 

efektif. Melalui pelatihan intensif dan pendampingan berkelanjutan, pelaku UMKM diberikan pemahaman 

mengenai konsep e-commerce, cara membuat dan mengelola toko online, serta strategi pemasaran melalui 

platform digital. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa para pelaku UMKM mampu mengadopsi 

teknologi e-commerce dengan baik, yang terbukti dari peningkatan penjualan sebesar 15-30% setelah 

program pendampingan. Meskipun beberapa peserta menghadapi tantangan dalam mempelajari aspek 

teknis di awal, dukungan pendampingan memungkinkan mereka untuk mengatasi kendala tersebut dan 

secara bertahap membangun ekosistem digital yang berkelanjutan. Pelatihan ini berhasil mendorong 

transformasi digital UMKM di Batam dan diharapkan dapat memberikan dampak positif jangka panjang 

bagi perekonomian daerah. 

Kata kunci – E-commerce, UMKM, pemasaran digital, transformasi digital 

 

Abstract 
This community service activity aims to enhance the capability of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 

Batam to utilize e-commerce as an effective digital marketing strategy. Through intensive training and ongoing 
mentoring, MSME participants were equipped with an understanding of e-commerce concepts, the process of creating and 

managing online stores, and digital marketing strategies using various platforms. The results of this activity show that 

the MSME participants successfully adopted e-commerce technology, as evidenced by a 15-30% increase in sales after the 
mentoring program. Although some participants initially faced challenges in learning technical aspects, continuous 

support enabled them to overcome these obstacles and gradually build a sustainable digital ecosystem. This training has 

effectively encouraged the digital transformation of MSMEs in Batam, which is expected to have a long-term positive 
impact on the region's economy. 

 

Keywords - E-commerce, MSMEs, digital marketing, digital transformation 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, 

termasuk sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). E-commerce telah menjadi salah satu 

instrumen utama yang memungkinkan UMKM untuk memperluas pasar, meningkatkan penjualan, dan 

bertahan dalam persaingan global. Di Batam, yang merupakan salah satu kawasan strategis ekonomi di 
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Indonesia, potensi UMKM sangat besar, namun banyak pelaku UMKM yang belum memaksimalkan 

penggunaan teknologi digital, khususnya e-commerce, untuk memajukan usaha mereka. 

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UMKM, sebagian besar UMKM di Indonesia 

masih beroperasi secara konvensional, dengan keterbatasan dalam akses terhadap teknologi dan informasi. 

Hal ini menyebabkan UMKM sulit bersaing dalam pasar yang semakin kompetitif. Untuk itu, diperlukan 

langkah strategis berupa pelatihan dan pendampingan dalam memanfaatkan e-commerce, khususnya bagi 

UMKM di Batam, agar mampu memanfaatkan potensi digital secara maksimal. 

E-commerce merupakan aktivitas jual beli barang atau jasa yang dilakukan melalui jaringan internet, 

yang mencakup seluruh proses transaksi elektronik, mulai dari pemesanan hingga pengiriman produk. Teori 

difusi inovasi oleh Everett Rogers menjelaskan bagaimana teknologi baru, termasuk e-commerce, diadopsi 

oleh masyarakat. Rogers mengemukakan bahwa adopsi teknologi terdiri dari lima tahapan, yaitu 

pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi. Pada konteks UMKM, pendampingan 

dalam mengadopsi e-commerce diperlukan untuk mempercepat proses ini, terutama pada tahap 

pengetahuan dan implementasi (Sudarnice et al., 2024). 

Peran perempuan dalam pemberdayaan usaha kecil dan menengah (UKM) di Kebon Pedas, 

Sukabumi, melalui digitalisasi pemasaran. Penelitian menunjukkan bagaimana pengusaha perempuan telah 

memanfaatkan pemasaran digital untuk meningkatkan visibilitas produk dan efisiensi operasional. 

Penelitian juga menyoroti tantangan seperti keterbatasan akses terhadap teknologi dan memberikan 

rekomendasi strategi untuk mendukung pemberdayaan perempuan dalam UKM, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan pembangunan berkelanjutan (Andrika & Suroso, 2024). 

Studi tentang pemberdayaan perempuan dalam UKM melalui digitalisasi pemasaran di Kebon Pedas, 

Sukabumi. Menggunakan metode kualitatif, penelitian menekankan peran penting perempuan dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar. Penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun menghadapi tantangan teknologi, UKM yang dipimpin perempuan mendapat manfaat dari 

inovasi digital. Penelitian ini merekomendasikan dukungan dari pemerintah dan organisasi untuk 

memperkuat peran perempuan dalam pertumbuhan ekonomi lokal (Armada et al., 2024). Pentingnya 

pembayaran digital dan strategi pemasaran digital untuk memperkuat UMKM. Bank Indonesia terlibat 

dalam melatih dan mendukung UMKM dengan sistem pembayaran digital, berkontribusi pada 

pengembangan ekosistem keuangan yang terintegrasi. Studi ini juga menekankan pentingnya kolaborasi 

antar lembaga untuk mendorong transformasi ekonomi digital Indonesia, yang bermanfaat bagi UMKM 

dalam memperluas jangkauan pasar mereka (Bowo, 2023). 

Selanjutnya strategi pemberdayaan UKM melalui ekonomi digital, khususnya dalam mendorong 

peran perempuan. Penelitian menyoroti penggunaan platform pemasaran digital untuk mendukung 

pertumbuhan bisnis, dengan penekanan pada pentingnya pengembangan kapasitas bagi pengusaha 

perempuan. Meskipun menghadapi tantangan dalam akses teknologi, perempuan berperan penting dalam 

meningkatkan visibilitas dan efisiensi UKM (Fachrurazi, 2024). Pelatihan kewirausahaan digital untuk 

UKM di Taram, Sumatra. Program ini memberikan keterampilan praktis dalam promosi digital dan 

manajemen keuangan menggunakan aplikasi mobile. Pelatihan ini membantu peserta membuat materi 

promosi di media sosial dan menyusun laporan keuangan sederhana, meningkatkan keterampilan 

manajemen bisnis mereka dan memperluas jangkauan pasar mereka di luar wisata lokal (Fauzi & Rosita, 

2024). Program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk mendigitalisasi UKM di daerah pedesaan. 

Program ini berhasil membantu UKM mengadopsi alat digital untuk pemasaran dan manajemen. Studi ini 

merekomendasikan dukungan dan bimbingan berkelanjutan untuk membantu UKM sepenuhnya 

memanfaatkan platform digital, meningkatkan daya saing dan keberlanjutan mereka di pasar (Husna & 

Putri, 2004). 

Studi ini berfokus pada adopsi teknologi digital dalam meningkatkan strategi manajemen dan 

pemasaran UKM yang dipimpin oleh perempuan. Penelitian menunjukkan bahwa alat digital telah 

meningkatkan visibilitas produk dan memperluas jangkauan pasar, sambil mengurangi biaya operasional. 

Dokumen ini juga membahas tantangan dalam adopsi teknologi dan menyarankan bahwa program 

pelatihan dapat meningkatkan partisipasi ekonomi perempuan dan kesuksesan bisnis (Mardiana et al., 

2024). Eksplorasi peran perempuan dalam mengelola UKM, terutama bagaimana inovasi pemasaran digital 

telah membantu pengusaha perempuan meningkatkan visibilitas dan efisiensi operasional. Penelitian 
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menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan teknologi, UKM yang dipimpin perempuan berhasil 

memanfaatkan alat digital untuk pertumbuhan bisnis. Studi ini merekomendasikan dukungan lebih lanjut 

untuk meningkatkan literasi digital dan akses (Shevia et al., 2022).  

Program pelatihan tentang kewirausahaan dan pemasaran digital untuk UKM di Muara Batangtoru. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan bisnis melalui pasar elektronik (e-commerce) 

dengan meningkatkan pengetahuan peserta tentang alat digital dan strategi pemasaran. Inisiatif ini berhasil 

memberikan edukasi kepada pemilik UKM tentang cara memperluas bisnis mereka menggunakan platform 

digital (Siregar et al., 2022). Serta penelitian peran perempuan dalam pertumbuhan UKM melalui inovasi 

pemasaran digital. Penelitian menunjukkan bahwa pemasaran digital telah memperluas jangkauan pasar 

dan meningkatkan efisiensi operasional bagi UKM yang dipimpin perempuan. Studi ini menekankan 

perlunya dukungan lebih lanjut dalam literasi digital dan akses, terutama bagi pengusaha perempuan, untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal (Wulandari et al., 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan e-commerce memberikan dampak positif 

terhadap pertumbuhan bisnis UMKM. Namun, tantangan yang dihadapi UMKM dalam adopsi e-

commerce tidak hanya terbatas pada teknologi, tetapi juga mencakup keterbatasan pengetahuan, 

keterampilan, dan sumber daya manusia. 

Permasalahan yang dihadapi UMKM di Batam dalam mengadopsi e-commerce adalah kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan platform digital untuk pemasaran dan penjualan 

produk. Banyak pelaku UMKM yang masih bergantung pada metode bisnis tradisional dan belum 

memahami cara memanfaatkan e-commerce secara efektif. Selain itu, terdapat kendala infrastruktur digital 

yang masih perlu ditingkatkan untuk mendukung ekosistem e-commerce di Batam. 

Program pelatihan dan pendampingan ini bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan UMKM di Batam dalam memanfaatkan e-commerce 

sebagai strategi pemasaran. 

2. Membangun ekosistem digital yang berkelanjutan bagi UMKM di Batam melalui adopsi teknologi yang 

tepat guna. 

3. Mengatasi kendala dalam penerapan e-commerce dengan memberikan bimbingan praktis dan 

pendampingan berkelanjutan. 

4. Meningkatkan daya saing UMKM di Batam melalui optimalisasi e-commerce untuk memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan pendapatan. 

 

METODE  
A. Pendekatan Kegiatan 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan praktis. 

Pendekatan partisipatif bertujuan untuk melibatkan para pelaku UMKM secara aktif dalam setiap tahap 

pelatihan, sehingga mereka dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan e-commerce dalam bisnis 

mereka. Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa setiap peserta dapat menerapkan ilmu yang mereka 

peroleh dalam kegiatan bisnis sehari-hari, serta mampu mengidentifikasi solusi untuk tantangan yang 

dihadapi. 

 

B. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahapan yang saling berkaitan, yaitu: 

1. Identifikasi Kebutuhan UMKM 

Tahap awal kegiatan ini adalah melakukan identifikasi kebutuhan UMKM di Batam terkait dengan 

e-commerce. Survei dan wawancara akan dilakukan untuk memahami sejauh mana pengetahuan dan 

keterampilan pelaku UMKM tentang e-commerce, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. 

Hasil dari identifikasi ini akan digunakan sebagai dasar untuk menyusun materi pelatihan yang relevan dan 

tepat guna. 

2. Penyusunan Modul Pelatihan 

Setelah identifikasi kebutuhan, tim pengabdian masyarakat akan menyusun modul pelatihan yang 

mencakup topik-topik utama, seperti: 
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a. Pengenalan e-commerce dan manfaatnya bagi UMKM 

b. Platform e-commerce yang sesuai dengan kebutuhan UMKM di Batam 

c. Langkah-langkah membuat toko online dan mengelola transaksi digital 

d. Strategi pemasaran digital melalui media sosial dan iklan digital 

e. Manajemen inventaris dan pengiriman dalam e-commerce 

f. Pengelolaan keuangan digital untuk UMKM 

Modul ini akan disusun secara praktis dengan panduan langkah demi langkah agar mudah diikuti 

oleh peserta. 

 

3. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan akan dilakukan dalam beberapa sesi yang mencakup teori dan praktik. Sesi teori akan 

memberikan pemahaman dasar mengenai konsep e-commerce dan pentingnya transformasi digital bagi 

UMKM. Sesi praktik akan melibatkan demonstrasi langsung, di mana peserta akan diajak untuk membuat 

akun di platform e-commerce, mengunggah produk, serta mengelola toko online mereka. 

 

C. Partisipan 

Peserta pelatihan ini adalah pelaku UMKM di Batam yang belum atau baru mulai menggunakan e-

commerce dalam bisnis mereka. Pemilihan peserta dilakukan berdasarkan survei awal, dan target peserta 

dalam program ini adalah sebanyak 30 UMKM. Peserta akan dibagi ke dalam kelompok kecil untuk 

memaksimalkan interaksi dan diskusi selama pelatihan. 

 

D. Evaluasi 

Evaluasi keberhasilan kegiatan akan dilakukan melalui dua metode: 

1. Evaluasi Proses: Penilaian terhadap pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, termasuk kehadiran, 

keterlibatan peserta, serta efektivitas materi pelatihan. 

2. Evaluasi Hasil: Mengukur dampak pelatihan terhadap peningkatan kemampuan peserta dalam 

menggunakan e-commerce, serta peningkatan penjualan UMKM setelah program pendampingan. Data 

evaluasi hasil akan dikumpulkan melalui survei, wawancara, dan data penjualan UMKM sebelum dan 

sesudah pelatihan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan e-commerce bagi UMKM di Batam berlangsung sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. Kegiatan ini diikuti oleh 30 pelaku UMKM yang berasal dari 

berbagai sektor usaha, mulai dari kerajinan tangan, kuliner, hingga produk fashion. Selama tiga hari 

pelatihan, peserta diajak untuk memahami konsep e-commerce, membuat toko online, serta mempraktikkan 

langsung pemasaran produk mereka melalui platform digital. 

Pada hari pertama pelatihan, peserta diberikan materi tentang pengenalan e-commerce dan strategi 

pemasaran digital. Peserta tampak antusias, terutama saat diperkenalkan dengan manfaat besar yang bisa 

diperoleh dari penerapan teknologi ini, seperti memperluas jangkauan pasar hingga ke tingkat nasional dan 

internasional. Sebagian besar peserta awalnya hanya memanfaatkan metode pemasaran konvensional, 

seperti pemasaran mulut ke mulut dan penjualan langsung di toko fisik. Mereka mengakui pentingnya 

beradaptasi dengan perubahan teknologi untuk tetap bersaing di era digital. 

Hari kedua difokuskan pada praktik pembuatan toko online. Peserta diajak membuat akun di 

beberapa platform e-commerce populer di Indonesia, seperti Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak. Pada sesi 

ini, beberapa kendala teknis muncul, terutama bagi peserta yang kurang familiar dengan teknologi digital. 

Namun, tim pendamping memberikan bimbingan langsung sehingga semua peserta dapat menyelesaikan 

tugas ini dengan baik. 

Pada hari ketiga, pelatihan berlanjut dengan materi tentang manajemen transaksi digital, pengiriman, 

dan pengelolaan keuangan melalui aplikasi e-commerce. Peserta diberikan panduan tentang cara mengelola 

inventaris secara efisien, melakukan pembukuan digital, serta mengatur pengiriman barang melalui jasa 

logistik yang bekerja sama dengan platform e-commerce. Beberapa peserta menunjukkan minat yang besar 
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pada manajemen keuangan digital karena mereka merasa hal ini bisa mengurangi kesalahan pencatatan 

manual yang sering mereka alami. 

Secara umum, pelaksanaan pelatihan berjalan dengan lancar, meskipun terdapat tantangan pada 

awalnya karena sebagian besar peserta belum terbiasa dengan penggunaan teknologi digital untuk bisnis 

mereka. Namun, melalui pendekatan yang praktis dan partisipatif, peserta akhirnya mampu mengikuti 

pelatihan dengan baik dan berhasil membuat toko online serta mulai memahami konsep dasar manajemen 

e-commerce. 

 

B. Pembahasan 

Hasil dari kegiatan pelatihan dan pendampingan ini menunjukkan bahwa transformasi digital melalui 

e-commerce sangat mungkin dilakukan oleh UMKM di Batam, asalkan didukung dengan pelatihan yang 

tepat dan pendampingan berkelanjutan. Berdasarkan teori difusi inovasi dari Rogers, pelaku UMKM yang 

semula berada pada tahap pengetahuan dan persuasi telah bergerak menuju tahap implementasi, di mana 

mereka mulai menerapkan e-commerce dalam aktivitas bisnis mereka.  

Peningkatan penjualan menunjukkan bahwa e-commerce memang dapat menjadi solusi efektif bagi 

UMKM dalam memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan. Namun, tantangan utama yang dihadapi 

adalah kurangnya keterampilan digital di awal pelatihan. Banyak peserta yang kesulitan dalam mempelajari 

hal-hal teknis, terutama mereka yang berasal dari latar belakang non-teknologi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pelatihan e-commerce perlu dirancang dengan materi yang lebih sederhana dan terstruktur agar dapat 

diakses oleh pelaku UMKM dari berbagai tingkat pemahaman teknologi. 

Keberhasilan pelatihan ini juga menggarisbawahi pentingnya pendampingan berkelanjutan. 

Pelatihan saja tidak cukup untuk memastikan adopsi e-commerce yang efektif, terutama bagi UMKM yang 

baru memulai. Pendampingan intensif selama tiga bulan memungkinkan peserta untuk terus belajar, 

memperbaiki kesalahan, dan mengoptimalkan penggunaan platform e-commerce. 

Hasil dari evaluasi juga menunjukkan bahwa UMKM yang secara konsisten berpartisipasi dalam 

pendampingan mengalami peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan mereka yang hanya 

mengikuti pelatihan tanpa pendampingan lanjutan. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran berkelanjutan 

dan dukungan teknis sangat penting dalam membangun ekosistem digital yang berkelanjutan bagi UMKM 

di Batam. 

Dengan demikian, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kapasitas 

UMKM di Batam dalam memanfaatkan e-commerce, serta membantu membangun ekosistem digital yang 

berkelanjutan bagi pengembangan usaha kecil dan menengah di daerah tersebut. 

 

KESIMPULAN  
Kesimpulan dari kegiatan Pelatihan dan Pendampingan E-Commerce bagi UMKM di Batam: Membangun 

Ekosistem Digital yang Berkelanjutan menunjukkan bahwa penerapan e-commerce secara efektif mampu 

meningkatkan daya saing dan jangkauan pasar bagi UMKM di Batam. Pelatihan yang diberikan telah 

berhasil membekali para pelaku UMKM dengan pengetahuan dan keterampilan dasar dalam menggunakan 

platform e-commerce, yang diperkuat dengan pendampingan intensif selama tiga bulan. Hasilnya, sebagian 

besar peserta melaporkan peningkatan penjualan yang signifikan dan peningkatan pemahaman dalam 

pengelolaan toko online serta strategi pemasaran digital. Meskipun terdapat tantangan awal berupa 

keterbatasan keterampilan digital, kegiatan ini berhasil mendorong UMKM untuk bertransformasi ke arah 

digital. Keberhasilan ini juga menekankan pentingnya pelatihan yang berkelanjutan serta pendampingan 

langsung untuk memastikan penerapan teknologi secara optimal. Dengan adopsi e-commerce yang tepat, 

diharapkan ekosistem digital UMKM di Batam dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif 

bagi pertumbuhan ekonomi daerah. 
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